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Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cililin 
ini berawal dari ketertarikan peneliti untuk melihat bagaimana perbandingan prestasi 
belajar antara siawa dengan orangtua tunggal dan siawa dengan orangtua utuh, karena 
menurut guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan) Madrasah Aliyah tersebut ada diantaranya 
siswa yang bermasalah dengan prestasi akademik karena ketunggalan orang tua mereka, 
baik karena bercerai ataupun karena meninggal dunia. Dalam penelitian ini dilakukan 
studi komparasi yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan prestasi siswa dengan 
orang-tua tunggal dan utuh. Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda penelitian 
kuantitatif. Sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis komparasi. Dan 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non random purposive  
sampling dan simple random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah nilai raport. 
Hasil analisis data memperlihatkan bahwa pvalue lebih kecil daripada α. Hal ini memiliki 
arti bahwa Ho  ditolak dan H1  diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara siswa dengan orangtua tunggal dan siswa dengan 
orangtua utuh pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cililin Kabupaten 
Bandung Barat. 
 





This research is done on the students at twelfth grade at MAN Cililin Bandung. The 
researcher feels interesting to investigate the comparison of study achievement between 
the students who have single parent and the students who have complete parent. 
According to the teacher of guidance and counseling, there is a problem in academic 
achievement for the students who have a single parent. This research uses the study 
comparison to know the achievement comparison of the students who have single or 
complete parents. The research uses the quantitative method and uses comparison 
analysis.  The sample uses non random purposive sampling and simple random sampling. 
The tool of measurement uses the report score. The result of data analysis shows that 
pvalue  is lower than  α. It means that  Ho  is rejected and H1 is accepted. There is the 
differences between the students who have single parent and the students who have 
complete parent. 
 










Sekolah merupakan sarana pendidikan formal, 
tempat semua orang mencari dan menuntut il-
mu. Di sekolah semua siswa mendapatkan ber-
bagai informasi dan pengalaman baru sehingga 
diharapkan terjadi perubahan dalam intelektual 
dan perilaku mereka. Mengingat pentingnya 
fungsi sekolah, maka setiap orang diharapkan 
dapat memperoleh pendidikan yang layak se-
bagai salah satu jaminan untuk masa depannya. 
Dalam UU Sisdiknas No. 20 Bab I  Pa-
sal I (2003 : 3) dinyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk me-
wujudkan susana belajar dan proses pembela-
jaran agar peserta didik secara aktif dapat me-
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang secara sistematik melaksanakan 
program bimbingan, pengajaran, dan latihan 
dalam rangka membantu siswa agar mampu 
mengembangkan potensinya, baik yang me-
nyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, e-
mosional maupun sosial (Yusuf, 2000 : 95). 
Masalah pendidikan merupakan faktor 
penting dalam pembangunan manusia seutuh-
nya, karena kemampuan, kecerdasan, dan ke-
pribadian suatu bangsa yang akan datang di-
tentukan oleh pendidikan yang ada sekarang, 
bahkan kemajuan suatu masyarakat atau bang-
sa banyak ditentukan oleh pendidikannya. Ka-
rena itu pendidikan memegang peranan sentral 
dalam pembangunan manusia seutuhnya dan 
masyarakat seluruhnya, sebab selain menjadi 
subjek pembangunan, manusia juga berperan 
sebagai objek pembangunan, serta manusia itu 
sendiri akan menikmati hasil pembangunannya 
(Nasir, 1999 : 17). 
Seiring perkembangan zaman, persoalan 
hidup manusia semakin kompleks. Manusia di-
hadapkan pada berbagai persoalan hidup yang 
harus dihadapi setiap saat. Akan tetapi tidak 
semua individu mampu keluar dari persoalan 
hidup, karena memang pada dasarnya manusia 
terlahir dalam kondisi yang tidak berdaya, tan-
pa mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang 
sesuatu hal untuk menghadapi hidup.  
Manusia sebagai makhluk sosial dituntut 
untuk mampu mengatasi segala permasalahan 
yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungan, baik lingkungan sosial dengan ru-
ang lingkup kecil (misalnya keluarga) atau ru-
ang lingkup besar (misalnya masyarakat). Be-
gitupun bagi seorang anak, dia harus mampu 
menghadapi permasalahan yang terjadi di se-
kitarnya, baik dengan masyarakat, teman mau-
pun keluarga. 
Keluarga merupakan kelompok sosial 
pertama dalam kehidupan sosial. Di dalam 
keluarga, manusia pertama kali memperhatikan 
keinginan orang lain, belajar bekerja sama, dan 
belajar membantu orang lain (Suhendi dkk., 
2001: 61). Pengalaman berinteraksi dalam ke-
luarga akan menentukan tingkah laku dalam 
kehidupan sosial di luar keluarga. 
Keluarga merupakan unit sosial terkecil 
yang bersifat universal dan satuan unit sosial 
terkecil yang memberikan pondasi bagi pe-
ngembangan anak, terutama dalam kepriba-
diannya. Inilah yang dikatakan bahwa keluarga 
merupakan inti dari masyarakat (Suhendi dkk., 
2001: 61). 
Keluarga merupakan sistem sosial yang 
terdiri dari berbagai subsistem yang berhubu-
ngan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Subsistem dalam keluarga adalah fungsi-fungsi 
hubungan antaranggota keluarga yang ada da-
lam keluarga, seperti fungsi hubungan ayah 
dengan ibu, anak dengan ayah, anak dengan 
ibu, dan sebagainya (Effendi, 1993 : 35). 
Seorang anak pada awalnya akan ber-
gantung kepada orang tuanya dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya hingga waktu ter-
tentu. Seiring dengan berlalunya waktu dan 
perkembangan selanjutnya, seorang anak diha-
rapkan mampu melepaskan diri dari keter-
gantungan menuju kemandirian. Hal ini me-
rupakan suatu yang alamiah atau secara umum 
dialami oleh setiap individu sebagai makhluk 
sempurna yang diciptakan oleh Allah Subha-
nahu wa Ta'ala. Karena itu individu diha-
rapkan mampu menghadapi semua persoalan-
persoalan hidup yang ada di sekitarnya. 
Kemampuan menyelesaikan masalah ha-
rus dimiliki oleh setiap individu, karena hal 
tersebut merupakan bekal yang sangat pokok 
untuk menghadapi permasalahan hidupnya. 
Berdasarkan kemampuan itu, individu diharap-
kan mampu berkembang untuk menjadi indivi-
du yang bermanfaat bagi diri dan lingkungan. 
Orang dewasa memiliki permasalahan 
yang lebih kompleks lagi, selain harus me-
ngurus diri sendiri, seorang dewasa juga ditun-
tut untuk mampu mengurus dan membina hu-
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bungan baik dengan orang yang ada di sekitar-
nya, diantaranya orang tua, pasangan hidup 
dan anak-anaknya.  
Hubungan yang tidak terbina dengan ba-
ik antar anggota keluarga, misalnya antara su-
ami dengan isteri, suami dengan orang tua 
isteri, isteri dengan orang tua suami, atau bah-
kan anak dengan orang tuanya terkadang dapat 
menjadi sumber munculnya masalah dalam se-
buah keluarga yang terkadang sulit untuk di-
selesaikan. 
Keluarga tunggal (single parent) meru-
pakan sutau permasalahan yang sering terjadi 
disekeliling kita. Suhendi dkk. (2001: 140) me-
nyebutkan bahwa keluarga yang terdiri dari 
orangtua tunggal baik ayah atau ibu sebagai 
akibat perceraian dan kematian disebut dengan 
single parent. Keluarga single parent dapat 
diakibatkan oleh perceraian, kematian, orang 
tua angkat, dan orang tua yang berpisah tempat 
tinggal (belum bercerai). 
Dalam menjalani kehidupan, setiap in-
dividu pasti akan dihadapkan dengan perma-
salahan sebagai latihan menuju kedewasaan, 
akan tetapi terkadang tidak semua individu 
mampu untuk mengatasi dan keluar dari semua 
permasalahan yang dihadapinya. Perceraian, 
kematian, atau jauh dari keluarga merupakan 
hal yang tidak diinginkan oleh siapapun, baik 
oleh ayah, ibu ataupun anak. Akan tetapi, ke-
hidupan terkadang tidak sesuai dengan apa ya-
ng diharapkan. 
Dalam kehidupan rumah tangga misal-
nya, permasalahan bisa timbul karena tuntutan 
ekonomi, perbedaan pendapat suami dengan 
isteri, pekerjaan, anak, ataupun permasalahan-
permasalahan lainnya. Perceraian seringkali di-
jadikan jalan keluar oleh pasangan suami istri, 
jika sudah merasa tidak mampu untuk menye-
lesaikan permasalahan tersebut serta tidak i-
ngin membiarkan anak hidup dalam konflik 
orang tuanya. 
Pandangan perceraian sebagai salah satu 
jalan keluar sepintas memang masuk akal, ka-
rena biasanya orang tua lebih siap dalam 
menghadapi perceraian ini dibanding dengan 
anak-anaknya. Perceraian orang tua sering kali 
berakhir menyakitkan bagi seorang anak, kare-
na anak harus beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang terjadi di sekelilingnya. Bagi 
anak, adaptasi memerlukan waktu, karena pada 
awalnya anak sulit menerima kenyataan bahwa 
orang tuanya tidak bersama lagi. Selain itu, 
proses adaptasi pada setiap anak tidak sama.  
Pasca perceraian orang tua, anak yang 
mampu beradaptasi tentunya tidak akan me-
ngalami kesulitan yang berarti untuk mene-
ruskan kehidupannya ke periode perkemba-
ngan selanjutnya. Akan tetapi, bagi anak yang 
gagal beradaptasi, maka persoalan yang sedang 
dihadapi akan terus terbawa hingga dewasa di-
sertai dengan berbagai perasaan tidak nyaman, 
merasa ditolak, merasa diri tidak berarti, dan 
tidak dicintai. Tasmin (2002), dalam artikelnya 
mengatakan bahwa perasaan ditolak, tidak ber-
harga, dan tidak dicintai ini dapat menyebab-
kan anak menjadi takut gagal dan takut men-
jalin hubungan yang dekat dengan orang lain 
atau lawan jenis saat ia beranjak dewasa. 
Masa ketika perceraian terjadi merupa-
kan masa yang kritis bagi anak, hal ini salah 
satunya disebabkan oleh berkurangnya kuanti-
tas serta kualitas komunikasi dengan orang tua 
yang tidak lagi tinggal bersama. Selain itu, 
kemungkinan anak juga dihadapkan dengan 
berbagai pertanyaan atau bahkan ejekan yang 
muncul dari beberapa teman sebayanya. Ber-
dasakan hal tersebut biasanya anak merasa 
tidak aman, merasa tidak diinginkan, sedih, 
kesepian, marah, kehilangan, merasa bersalah 
dan menyalahkan diri sendiri (Tasmin, 2002). 
Permasalahan lain yang dihadapi anak 
adalah meninggalnya salah satu orang tua. Per-
masalahan yang sering muncul dan menjadi 
sumber masalah bagi anak yang salah satu or-
ang tuanya meninggal, adalah terkadang anak 
suka mengalami kesedihan berlarut-larut mi-
salnya saja dengan menangis selama berhari-
hari bahkan berminggu-minggu sehingga ber-
bagai perasaan dan pikiran yang berindikasi 
kurang wajar timbul menghantui kehidupannya. 
Hal tersebut mungkin akan menjadi wa-
jar jika anak mampu keluar dari permasalahan 
dan bangkit serta berpikir positif kedepan de-
ngan menyadari bahwa kematian akan meng-
hampiri semua makhluk hidup di dunia. Akan 
tetapi akan memunculkan masalah lain apabila 
anak secara terus menerus memikirkan peristi-
wa kematian orang tuanya tanpa disertai kesa-
daran tentang kenyataan hidup yang terjadi se-
hingga kesedihan pun menghinggapinya.  
Tingkat kesedihan yang dialami oleh se-
orang individu tentunya akan berbeda dengan 
kesedihan yang dialami oleh individu lain. Mi-
salnya, pengalaman ditinggal mati oleh salah 
satu anggota keluarga, atau adanya perpisahan 
karena perceraian, umumnya sama-sama bisa 
menimbulkan kesedihan. Namun seberapa be-
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sar intensitas dan dampak kesedihan tersebut 
bisa berbeda-beda bagi setiap individu. Demi-
kian pula implikasi dari kondisi-kondisi terse-
but, bisa bersifat negatif maupun sebaliknya 
bagi beberapa individu. 
Selain dari masalah perceraian dan ke-
matian orang tua, tentunya pola asuh dalam ke-
luarga ikut mempengaruhi kondisi pasikologis 
anak. Pola asuh (parenting styles) adalah suatu 
metode yang dijalankan oleh orang tua dalam 
membesarkan anaknya, sehingga nantinya se-
orang anak diharapkan mampu bertingkah laku 
dengan baik di masyarakat (Papalia, 2002). Se-
dangkan menurut Slavin (dalam Hidayat, 2003) 
pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang 
digunakan orang tua untuk berhubungan de-
ngan anak – anak. 
Menurut Baumrind (1971) (dalam Papa-
lia, 2002: 281), terdapat tiga jenis pola asuh, 
yaitu: authoritarian, permissive  dan authorita-
tive. Authoritarian merujuk pada pola asuh da-
ri orang tua yang lebih mengutamakan kontrol 
daripada affek kepada anaknya, mereka men-
coba membuat anaknya merasa nyaman de-
ngan berbagai aturan yang telah mereka buat 
dan tak segan memberikan hukuman jika anak-
nya melanggar aturan tersebut. Orang tua tipe 
ini juga cenderung memaksa, memerintah, ti-
dak mengenal kompromi, dan dalam komuni-
kasi biasanya bersifat satu arah. Orang tua tipe 
ini tidak memerlukan umpan balik dari anak-
nya untuk mengerti mengenai anaknya. Selain 
itu orang tua yang menggunakan pola asuh ini 
tidak menunjukkan kehangatan dan jarang me-
lakukan interaksi dengan anaknya.  
Hal yang sebaliknya terjadi pada jenis 
pola asuh permissive, pada bentuk pola asuh 
ini orang tua lebih mengutamakan affek dari-
pada kontrol, orang tua sering berinteraksi dan 
menunjukkan kehangatan pada anaknya selain 
itu mereka membiarkan anaknya untuk memo-
nitor tingkah lakunya sendiri namun tanpa ada-
nya kontrol dan tuntutan. Orang tua juga cen-
derung tidak menegur atau memperingatkan 
anak apabila anak memasuki situasi yang ber-
bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang di-
berikan oleh mereka. Namun orang tua tipe ini 
biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali 
disukai oleh anak.  
Pada jenis pola asuh ketiga, yaitu autho-
ritative, orang tua memiliki berbagai aturan na-
mun tetap menghargai keputusan, minat, opini 
dan kepribadian anak. Mereka menunjukkan 
kehangatan dan tetap melaksanakan aturan ya-
ng telah dibuat dengan memberikan hukuman 
jika anak melanggar aturan, namun dalam kon-
teks hubungan yang saling mendukung. Orang 
tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap ke-
mampuan anak, tidak berharap yang berlebih-
an yang melampaui kemampuan anak. 
Berbagai akibat dari keluarga tunggal 
seperti karena perceraian, kematian, orang tua 
angkat, dan orang tua yang berpisah tempat 
tinggal, yang akan dijadikan penelitian oleh 
peneliti adalah anak dengan orangtua tunggal 
karena perceraian dan kematian orang tuanya. 
Hal tersebut seperti tergambar pada 
fenomena yang terjadi pada beberapa siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Cililin Kabupaten 
Bandung Barat. 
Menurut guru BP di Madrasah Aliyah 
tersebut, ada beberapa siswa yang perlu di-
perhatikan dalam proses dan hasil belajarnya 
(dalam hal ini prestasi akademik siswa tiap 
semester) terutama dari siswa yang ditinggal 
pergi oleh salah satu orang tua mereka. 
Beberapa siswa yang ditinggal cerai atau 
mati terkadang sering mengeluh dan menangis, 
terkadang ada yang malas untuk pergi sekolah 
bahkan ada yang ingin berhenti sekolah. Wa-
laupun sebenarnya ada juga siswa yang merasa 
terpacu untuk lebih berprestasi ketika ditinggal 
pergi orang tua (baik ditinggal cerai atau me-
ninggal). Hal tersebut diperoleh berdasarkan 
hasil wawancara peneliti yang dilaksanakan 
pada tanggal 02 April 2007 terhadap 16 siswa 
yang orang tuanya meninggal dan 6 siswa yang 
orang tuanya bercerai.  
Berdasarkan studi pendahuluan, penulis 
melakukan observasi kepada 22 siswa dengan 
orangtua tunggal baik karena perceraian atau-
pun meninggal yang menunjukan bahwa 4 dari 
6 siswa (67%) merasa prestasinya menurun se-
telah orang tua mereka berpisah, dan 2 siswa 
(23%) lainnya mengatakan terpacu untuk lebih 
giat lagi berprestasi. Selain itu 56% (9 dari 16) 
anak yang orang tuanya meninggal mengata-
kan bahwa mereka merasa sedih dan tidak me-
miliki semangat lagi untuk belajar, karena ti-
dak ada lagi yang membiayai kebutuhan seko-
lah, dan sisanya (44%) merasa diri lebih terpa-
cu dan ingin berprestasi di sekolah. 
Dari adanya indikasi perbedaan dampak 
kepergian salah satu orang tua yang dirasakan 
oleh siswa itu terhadap pencapaian prestasi di 
sekolah, maka peneliti tertarik untuk melaku-
kan penelitian lebih lanjut tentang Perbandi-
ngan Prestasi Belajar Antara Siswa dengan Or-
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angtua tunggal dan Siswa dengan Orangtua 
Utuh pada Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Cililin Kabupaten Bandung 
Barat. 
Prestasi Belajar 
Keberhasilan suatu proses belajar dapt 
dilihat dari hasil belajar/prestasi belajar itu 
sendiri, karena prestasi belajar merupakan 
salah satu indikator yang sangat penting dalam 
keseluruhan proses pendidikan pada umumnya 
dan proses belajar pada khususnya. Prestasi 
belajar menunjukkan kepada tinggi rendahnya 
kualitas belajar siswa dalam pembelajarannya 
di sekolah. Selain itu, dapat dijadikan ukuran 
atau pedoman dalam memperbaiki proses be-
lajar mengajar. 
Kata prestasi belajar mengandung dua 
pengertian, yaitu prestasi dan belajar. Kata 
prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu 
prestatie, kemudian dalam bahasa Indonesia 
menjadi prestasi yang berarti hasil usaha 
(Arifin, 1988: 2). Sedangkan dalam kamus 
Besar Bahasa Indonsia (Depdikbud, 1988: 
700) prestasi diartikan sebagai hasil usaha, 
sesuatu yang sudah dihasilkan atau dilakukan, 
sesuatu yang telah dicapai, baik itu dilakukan 
maupun dikerjakan. 
Slameto (1993: 2) mendefinisikan, pres-
tasi adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam in-
teraksi dengan lingkungannya. 
Sementara itu Syah (2004: 141) berpen-
dapat bahwa penilaian terhadap tingkat keber-
hasilan siswa mencapai tujuan yang telah di-
tetapkan dalam sebuah program disebut de-
ngan evaluasi. Tadrif (1989, dalam Syah 2004: 
141) menyatakan bahwa padanan kata evaluasi 
adalah assessment yang berarti proses peni-
laian untuk menggambarkan prestasi yang di-
capai seorang siswa sesuai dengan kriteria ya-
ng telah ditetapkan. 
Dari beberapa pengertian prestasi terse-
but diperoleh simpulan bahwa prestasi meru-
pakan suatu proses hasil usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara menyeluruh. 
Di dalam dunia pendidikan aktivitas be-
lajar merupakan proses inti. Melalui belajar, 
seseorang dapat menunjukkan prestasinya. 
Prestasi yang berhungan dengan bidang akade-
mik dapat diartikan sebagai kemajuan yang di-
capai seseorang berdasarkan pada kegitan bela-
jar di sekolah. Prestasi belajar erat kaitannya 
dengan belajar. Untuk memahami dengan jelas 
tentang prestasi belajar, terlebih dahulu akan 
dikemukakan tentang pengertian belajar. 
Dikemukakan dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (1995: 22) bahwa belajar ber-
arti berusaha memperoleh kepandaian ilmu de-
ngan cara berlatih. Winkel (1996: 53) mende-
finisikan belajar adalah suatu aktivitas mental 
atau fisik yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan sikap. Perubahan itu bersifat 
secara relatif  konstan dan berbekas. 
Menurut Syah (1995 : 92) belajar adalah 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku indi-
vidu yang relatif menetap sebagai hasil penga-
laman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif.  
Sedangkan menurut Slameto (1995: 2) 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilaku-
kan seseorang untuk memperoleh suatu peru-
bahan tingkah laku yang baru secara keselu-
ruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri da-
lam interaksi dengan lingkungannya. 
Usman dan Setiawati (1996: 4) menge-
mukakan pendapatnya tentang belajar berda-
sarkan kutipannya dari W.H Burton dalam bu-
kunya yang berjudul The Guidance of Lear-
ning Activities, menjelaskan pengertian belajar 
sebagai berikut : Learning is a change in the 
individual due his environment, which fells a 
need and makes him more capable of deadling 
adequately with his environment. Belajar seba-
gai perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi an-tara individu 
dengan lingkungan sehingga me-reka lebih 
mampu berinteraksi dengan ling-kungannya. 
Dari beberapa pengertian tentang belajar 
yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh di atas, 
maka diperoleh simpulan bahwa belajar me-
rupakan usaha untuk memperoleh kepandaian 
ilmu dengan cara berlatih, yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahun, pemahaman, ke-
terampilan, dan sikap yang relatif menetap se-
bagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
 Sudjana (1995: 55) memberikan pen-
gertian prestasi belajar adalah kemampuan-ke-
mampuan yang dimiliki siswa sesudah ia me-
nerima pengalaman belajar.  
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Menurut Gage dan Berliner (1979 : 82) 
prestasi belajar merupakan sesuatu yang di-
capai atau hasil dari sesuatu yang dipelajari, 
dengan kata lain adalah hasil dari proses bela-
jar yang dibantu oleh pengajaran dari kegiatan 
pendidikan. 
Di dalam kamus psikologi dari Chaplin 
(1999: 5) prestasi pendidikan/akademik meru-
pakan suatu tingkat khusus perolehan atau ha-
sil keahlian dalam karya akademis yang dinilai 
oleh guru, melalui tes yang dibakukan atau 
melalui kombinasi kedua tersebut. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah ke-
mampuan yang dimiliki siswa hasil dari proses 
belajar yang dibantu oleh pengajaran dari ke-
giatan pendidikan. 
Keluarga 
Menurut Suhendi dkk. (2001: 41) kelu-
arga bisa berarti ibu, bapak, anak-anaknya atau 
seisi rumah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia  (1995: 471) keluarga bisa juga disebut 
batih, yaitu seisi rumah yang menjadi tang-
gungan dan dapat pula berarti kaum, yaitu sa-
nak saudara serta kaum kerabat. 
Definisi lainnya, keluarga adalah suatu 
kelompok yang terdiri dari dua orang atau le-
bih yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, 
atau adopsi serta tinggal bersama (Arifin, 1993: 
59). 
Horton dan Hurt (dalam Suhendi, 2001: 
43) memberikan beberapa pilihan dalam men-
definisikan keluarga, yaitu: a) Suatu kelompok 
yang mempunyai nenek moyang yang sama, b) 
Suatu kelompok kekerabatan yang disatukan 
oleh darah dan perkawinan, c) Pasangan per-
kawinan dengan atau tanpa anak, d) Pasangan 
tanpa nikah yang mempunyai anak, e) Para 
anggota suatu komunitas yang biasanya mere-
ka ingin disebut sebagai keluarga. 
Definisi lain dari keluarga adalah suatu 
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 
yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atau 
adopsi serta tinggal bersama (Soekanto, 1990). 
Para sosiolog berpendapat bahwa asal usul pe-
ngelompokan keluarga bermula dari peristiwa 
perkawinan. Akan tetapi asal usul keluarga dapat 
pula terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan 
perempuan dengan status yang berbeda, kemu-
dian merek tinggal bersama memiliki anak. Anak 
yang dihasilkan da-ri hidup bersama ini disebut 
keturunan dari kelompok itu (Suhendi, 2001: 42). 
Suhendi dkk. (2001: 42) juga menam-
bahkan bahwa pengertian keluarga dapat dipa-
hami dalam berbagai segi. Pertama, dari segi 
orang yang melangsungkan perkawinan yang 
sah serta dikaruniai anak. Kedua, lelaki dan 
perempuan yang hidup bersama serta memiliki 
seorang anak, namun tidak pernah menikah. 
Ketiga, dari segi hubungan jauh antaranggota 
keluarga, namun masih memiliki ikatan darah. 
Keempat, keluarga yang mengadopsi anak dari 
orang lain. 
Apabila membicarakan keluarga, asos-
iasinya langsung tertuju pada suami isteri, anak 
– anak, ikatan perkawinan dan ikatan darah. Is-
tilah yang dugunakan untuk menunjuk kelom-
pok orang seperti itu dinamakan conjugal fa-
mily, yaitu yang menunjukkan arti keluarga da-
lam kehidupan sehari-hari. Ada pula  yang di-
namakan dengan hubungan kerabat yang seda-
rah yang didasarkan pada pertalian darah dari 
sejumlah orang kerabat dan bukan didasarkan 
pada pertalian kehidupan suami isteri atau di-
namakan consanguine family (Suhendi dkk., 
2001: 53). 
Manusia di satu sisi disebut sebagai 
makhluk individu, artinya manusia adalah pri-
badi yang unik dan berbeda satu dengan yang 
lainnya, walaupun ia kembar identik yaitu se-
rupa tetapi tidak sama persis. Tetapi di sisi lain, 
manusia juga disebut sebagai makhluk sosial 
karena ia tidak dapat lepas dari ikatan hubu-
ngan dan interaksinya dengan individu yang 
lain (Wijono: 1996). Karena adanya ikatan hu-
bungan dan interaksi inilah, membuat manusia 
melakukan hubungan antar pribadi yaitu hubu-
ngan antara pria dengan pria, wanita dengan 
wanita, dan pria dengan wanita. Hubungan an-
tara pria dan wanita yang pada awalnya hanya 
bersifat sebagai teman biasa, berlanjut menjadi 
sahabat, yang kemudian menjadi teman dekat. 
Hubungan teman dekat antar pribadi, antara la-
ki-laki dan wanita, tersebut terus berkembang 
maka mereka masing-masing mulai saling 
membuat komitmen untuk membina hubungan 
serius yang mereka sebut sebagai pacar atau 
boyfriend/girlfriend. Tahap selanjutnya, mere-
ka juga akan memasuki jenjang yang setingkat 
lebih maju yaitu pertunangan. Jika proses ini 
berlanjut secara baik, tentu saja masing-masing 
mulai mempersiapkan diri untuk meneruskan 
hubungan lebih serius dalam ikatan pernikahan. 
Sementara itu, Undang Undang Perka-
winan yang dikenal dengan UU No. 1 Tahun 
1974 telah menyebutkan bahwa: 
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"Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 
suami dan istri dengan tujuan membentuk ke-
luarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa". 
Dari beberapa pengertian keluarga di 
atas, dapat disimpulkan bahwa dalam keluarga 
terjalin suatu hubungan yang sangat mendalam 
dan kuat, bahkan hubungan tersebut bisa di-
sebut dengan hubungan lahir bathin. 
Gerungan (1964: 185) mengatakan bah-
wa yang dimaksud dengan keutuhan keluarga 
ialah pertama-tama keutuhan dalam struktur 
keluarga, yaitu bahwa didalam keluarga itu 
adanya ayah di samping adanya ibu dan anak-
anaknya. Apabila tidak ada ayahnya atau ibu-
nya atau kedua-duanya, maka struktur keluarga 
sudah tidak utuh lagi. Juga apabila ayahnya 
atau ibunya jarang pulang ke rumah dan ber-
bulan-bulan meninggalkan anaknya karena tu-
gas atau hal-hal lain, dan hal ini terjadi secara 
berulang-ulang, maka struktur keluarga itu pun 
sebenarnya tidak utuh lagi. Selain itu, apabila 
orang tuanya bercerai, struktur keluarga itu di-
anggap sudah tidak utuh lagi. 
Selain keutuhan dalam struktur keluarga, 
dimaksudkan pula keutuhan dalam interaksi 
keluarga. Jadi, bahwa di dalam keluarga berl-
angsung interaksi sosial yang harmonis. Apa-
bila orang tuanya sering cekcok dan menya-
takan sikap saling bermusuhan dengan disertai 
tindakan-tindakan yang agresif, keluarga itu ti-
dak dapat disebut utuh (Gerungan, 1964: 185). 
Gerungan (1964: 188) juga menambah-
kan bahwa terdapat bukti-bukti yang cukup je-
las untuk menganggap, bahwa ketidakutuhan 
keluarga itu pada umumnya mempunyai pe-
ngaruh yang negatif terhadap perkembangan 
sosial anak. Pengaruh tersebut dapat diatasi 
atau tidak oleh anak-anak yang bersangkutan. 
Dari pengertian tersebut di atas menge-
nai keluarga utuh dapat disimpulkan bahwa 
keluarga utuh adalah keluarga yang terdiri 
ayah, ibu, dan anak. Apabila tidak ada ayah 
atau ibu atau kedua-duanya, maka struktur ke-
luaga tersebut sudah tidak utuh lagi. 
Single parent adalah keluarga yang ter-
diri dari orangtua tunggal baik ayah atau ibu 
sebagai akibat perceraian dan kematian. Single 
parent dapat terjadi pada lahirnya seorang a-
nak tanpa ikatan perkawinan yang sah dan pe-
meliharaannya menjadi tanggung jawab ibu 
(Hurlock, 1978 dalam Suhendi, dkk. 2001: 
140). Dalam www.wikipedia disebutkan bahwa 
orangtua tunggal adalah a single parent is a 
parent who cares for children without the as-
sistance of another person in the home. Orang-
tua tunggal adalah orang tua yang mengurus 
anaknya seorang diri. 
Gerungan (1996: 201) menyebutkan 
bahwa keadaan rumah tangga yang tidak utuh 
disebut juga dengan broken home. Sedangkan 
menurut Shadily (1993: 367) broken home 
adalah suatu kondisi keluarga yang selalu cek-
cok atau yang tak terurus karena perceraian a-
tau kematian dari salah satu kedua orang 
tuanya. 
Broken home itu sendiri berasal dari ba-
hasa Inggris, broken dan home. Broken artinya 
pecah, sedangkan home artinya rumah tangga, 
kampung halaman, rumahnya. Jadi broken ho-
me secara epistimologi adalah rumah tangga 
pecah. Secara terminology broken home adalah 
keluarga yang sudah tidak lengkap strukturnya, 
dapat dikarenakan antara lain : orang tua cerai, 
kematian salah satu orang tua atau kedua-dua-
nya (ayah dan ibu meninggal), ketidakhadiran 
dalam tenggang waktu yang lama secara kon-
tinu dari salah satu atau kedua orang tuanya 
(Sudharsono, 1991: 20). 
Dari definisi di atas dapat dipahami bah-
wa broken home merupakan suatu kondisi ke-
luarga yang strukturnya tidak utuh lagi. Keti-
dakutuhan tersebut disebabkan oleh kematian 
salah satu orang tuanya atau kedua-duanya, 
salah satu orang tuanya atau kedua-duanya ja-
rang di rumah dan ini terjadi secara berulang-
ulang, perceraian, dan interaksi anggota kelu-
arga terjalin tidak harmonis. 
Single parent yang diakibatkan oleh ke-
matian salah satu orang tua akan menimbulkan 
krisis yang dihadapi anggota keluarga. Namun, 
menurut Polak (1979: 362) krisis yang ditim-
bulkan oleh kematian seorang bapak atau ibu 
tidaklah begitu besar pengaruhnya seperti hal-
nya krisis yang muncul dari keluarga yang di-
akibatkan perceraian. 
Keluarga Single parent akan mendapat-
kan tugas ganda. Apabila yang terjadi adalah 
ketiadaan ayah, peran ibu menjadi bertambah 
sebagai pencari nafkah dan pengasuh anak. 
Demikian pula sebaliknya apabila ketiadaan 
ibu yang terjadi, peran ayah menggantikan ibu 
dalam mendidik anak dan mencari nafkah. 
Dampak dari kehidupan keluarga Single 
parent terhadap pendidikan anak sangat signi-
fikan. Suhendi, dkk. (2001: 141) menerangkan 
bahwa rendahnya pendidikan akibat dari tidak 
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lengkapnya orang tua dapat dibuktikan. Dam-
pak tersebut bukan hanya karena hilangnya sa-
lah satu orang tua, melainkan ditentukan pula 
oleh faktor lainnya, seperti status sosial eko-
nomi orang tuanya dan kebiasaan dalam ke-
luarga. Suhendi, dkk. (2001: 142) juga menam-
bahkan status sosial ekonomi orang tua single 
parent terhadap pendidikan anak tidaklah mut-
lak, sebab hal ini juga sangat bergantung pada 
sikap orang tua dalam mendidik anaknya. 
Dari definisi di atas dapat dipahami bah-
wa orangtua tunggal disebakan oleh kematian 
salah satu orang tua atau kedua-duanya, orang 
tua jarang di rumah dengan waktu yang cukup 
lama, perceraian, dan interaksi anggota keluar-
ga tidak terjalin secara harmonis. 
Perceraian seringkali menyebabkan pen-
dapatan keluarga berkurang (menurun) atau 
mendekati taraf kemiskinan dan tentunya ma-
salah finansial ini memiliki dampak negatif 
terhadap anak, seperti kesehatan, kesejahteraan, 
dan prestasi di sekolahnya. Biasanya ini terjadi 
pada keluarga dengan satu ibu yang menderita 
karena memiliki pendapatan yang sangat ren-
dah, seorang ayah yang kurang mampu (gagal) 
memberikan dukungan pada anaknya, seperti 
dukungan finansial dan tidak memberikan con-
toh yang baik terhadap anaknya (McLanahan 
& Booth, 1989 : dalam Papalia, 1998 : 327). 
Dengan berbagai permasalahan yang di-
hadapi oleh anak yang hidup dengan satu ora-
ng tua, salah satu indikasinya adalah rendah-
nya prestasi mereka di sekolah. Hal ini mung-
kin terjadi karena orang tua lebih mementin-
gkan masalah ekonomi keluarga daripada ba-
gaimana anaknya berprestasi di sekolah (Papa-
lia, 1998 : 327). 
Dari pemaparan yang telah diuraikan da-
pat disimpulkan bahwa struktur keluarga yang 
berbeda dapat memberikan prakondisi (ante-
seden) yang berbeda bagi kehidupan seorang 
anak. Kondisi orang tua yang masih utuh 
umumnya akan memberikan lingkungan yang 
lebih kondusif bagi anak sehingga kemung-
kinan anak mengalami hambatan-hambatan 
psikologis akan lebih rendah daripada anak de-
ngan orangtua tunggal, termasuk hambatan da-
lam belajar. 
Kemungkinan prestasi anak akan lebih 
baik jika dukungan orang tua penuh dan mo-
tivasi belajar anak juga tinggi, adapun bagi 
anak yang hidup dengan orangtua tunggal ka-
rena perceraian kemungkinan mempunyai ma-
salah psikologis yang lebih banyak, dibanding 
dengan anak yang hidup dengan orangtua 
tunggal karena meninggal dan anak yang hidup 
dengan orangtua utuh sehingga kemungkinan 
mengalami hambatan dalam proses belajar 
lebih tinggi. 
Sedangkan hambatan dalam proses be-
lajar bagi anak yang orang tuanya meninggal 
tidak seberat karena orang tua bercerai, se-
hingga kemungkinan prestasinya lebih tinggi 
daripada anak yang hidup dengan orangtua 
tunggal karena cerai dan lebih rendah daripada 
anak yang hidup dengan orangtua utuh. 
Maslow (1970) mengemukakan bahwa 
ada beberapa kebutuhan yang terdapat dalam 
diri manusia. Namun kebutuhan yang ingin di-
penuhi oleh manusia sifatnya hirarkis atau 
bertahap yaitu suatu kebutuhan akan timbul ji-
ka kebutuhan yang lebih rendah telah terpe-
nuhi. Kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam 
diri manusia itu adalah: 
Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan 
yang berkaitan dengan kebutuhan jasmani ya-
ng diperlukan untuk mempertahankan eksis-
tensinya sebagai makluk hidup, misalnya ke-
butuhan akan makan, minum, seksual dan 
menghirup udara yang segar. 
Kebutuhan psikologis, yaitu kebutuhan 
yang berkaitan dengan rasa aman dan jauh dari 
ancaman, sosial dan cinta kasih, percaya diri 
dan harga diri serta aktualisasi. 
Selain memiliki dampak secara psikolo-
gis, perceraian juga mempengaruhi performa 
anak di sekolah, yang pada akhirnya berimbas 
terhadap prestasinya. Sesuai dengan Block & 
Block (1981; dalam Saiduddin 2003: 24) kelu-
arga yang tidak utuh karena bercerai atau ber-
pisah dapat memperburuk permasalahan dan 
mempengaruhi kemampuan anak di sekolah. 
Ueyama (2007: 4) berdasarkan hasil pe-
nelitian yang dilakukannya mengatakan bahwa 
kematian orang tua memberikan pengaruh ya-
ng cukup signifikan terhadap peluang hidup, 
mobilitas serta prestasi anak di sekolah. Ia juga 
mengatakan bahwa kematian ibu, memiliki pe-
ngaruh yang lebih besar dibanding kematian 
ayah. 
Pada umumnya, anak dengan keluarga 
orangtua tunggal dilaporkan memiliki tingkat 
kemandirian yang lebih dan tanggung jawab 
yang tinggi terhadap keluarga/rumah tangga-
nya, lebih banyak konflik dan sedikit duku-
ngan, kontrol ataupun hukuman dari ayahnya. 
Jika dibandingkan dengan keluarga utuh (A-
mato, 1987). 




Metode yang akan digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode komparasi. Menurut 
Arikunto (2000: 66) penelitian komparasi ada-
lah penelitian yang dimaksudkan untuk menge-
tahui ada tidaknya perbedaan antara dua hal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui per-
bandingan prestasi siswa dengan Orangtua 
Tunggal dan Utuh. dalam penelitian ini yang 
dijadikan sebagai populasinya adalah seluruh 
siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 
Cililin Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan 
studi pendahuluan, dalam penelitian ini yang 
dijadikan target populasi pertama adalah siswa 
dengan orangtua tunggal karena perceraian dan 
kematian yaitu sebanyak 22 siswa dan target 
populasi kedua adalah siswa dengan orangtua 
utuh sebanyak 22 siswa. 
Sumber data primer yang digunakan un-
tuk menjaring data prestasi belajar diperoleh 
melalui bukti tertulis rata-rata nilai raport sis-
wa. Rata-rata nilai raport siswa yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah rata-rata nilai 
raport yang diperoleh oleh siswa mulai dari 
kelas satu sampai dengan tiga. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui konsistensi nilai 
yang diperoleh. 
Sumber data sekunder yang digunakan 
untuk menjaring data mengenai status orang 
tua adalah angket biodata siswa serta data hasil 
interview dengan siswa dan guru BP (Bimbi-
ngan dan Penyuluhan). 
Untuk menetapkan signifikansi perbeda-
an dari dua kelompok tersebut digunakan tes U 
Mann Whitney. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil perhitungan yang di-
peroleh diketahui bahwa harga pvalue lebih kecil 
dari harga α. Bila dibandingkan dengan kriteria 
uji yang dikemukakan yaitu tolak Ho jika: pvalue 
< α, maka hasil yang diperoleh ini memiliki 
arti bahwa Ho  ditolak dan H1  diterima, se-
hingga dapat dikatakan bahwa tingkat prestasi 
belajar siswa dengan orangtua utuh lebih tinggi 
daripada tingkat prestasi belajar siswa dengan 
orangtua tunggal. 
Selain itu dilakukan pula uji perbedaan 
prestasi antara siswa dengan orang tua utuh 
dan siswa dengan orang tua tunggal karena 
cerai, siswa dengan orang tua utuh dan siswa 
dengan orang tua tunggal karena meninggal, 
siswa dengan orang tua tunggal karena cerai 
dan siswa dengan orang tua tunggal karena 
meninggal dengan hasil sebagai berikut:  
Perbedaan prestasi antara siswa dengan 
orang tua utuh dan siswa dengan orang tua 
tunggal karena cerai. Dengan harga α sebesar 
0,05, Uobservasi sebesar 27 dan harga Zhitung 
sebesar -2,196, maka diperoleh harga pvalue se-
besar 0,0143 hasil ini diperoleh dengan mem-
bandingkan harga Zhitung dengan tabel A dalam 
Siegel (1997: 299). Berdasarkan hasil perhi-
tungan yang diperoleh diketahui bahwa harga 
pvalue lebih kecil dari harga α. Bila diban-
dingkan dengan kriteria uji yang dikemukakan 
yaitu tolak Ho jika: pvalue < α, maka hasil yang 
diperoleh ini memiliki arti bahwa Ho  ditolak 
dan H1  diterima, sehingga dapat dikatakan 
bahwa tingkat prestasi belajar siswa dengan 
orangtua utuh lebih tinggi daripada tingkat 
prestasi belajar siswa dengan orangtua tunggal 
karena cerai. 
Perbedaan prestasi antara siswa dengan 
orang tua utuh dan siswa dengan orang tua 
tunggal karena meninggal. Dengan harga α 
sebesar 0,05, Uobservasi sebesar 138 dan harga 
Zhitung sebesar  -1,129, maka diperoleh harga 
pvalue sebesar 0,1292 hasil ini diperoleh dengan 
membandingkan harga Zhitung dengan tabel A 
dalam Siegel (1997: 299). Berdasarkan hasil 
perhitungan yang diperoleh diketahui bahwa 
harga pvalue lebih besar dari harga α. Bila 
dibandingkan dengan kriteria uji yang dike-
mukakan yaitu tolak Ho jika: pvalue < α, maka 
hasil yang diperoleh ini memiliki arti bahwa 
Ho  diterima dan H1  ditolak, sehingga dapat di-
katakan bahwa tingkat prestasi belajar siswa 
dengan orangtua utuh tidak memiliki perbe-
daan yang signifikan dengan tingkat prestasi 
belajar siswa yang memiliki orangtua tunggal 
karena meninggal. 
Perbedaan prestasi siswa dengan orang 
tua tunggal karena cerai dan siswa dengan 
orang tua tunggal karena meninggal. Dengan 
harga α sebesar 0,05,  n1 sebesar 16 dan harga 
n2 sebesar 6, maka diperoleh harga Utabel se-
besar 25 hasil ini diperoleh dengan memban-
dingkan kedua harga tersebut dengan tabel KIV 
(dalam Siegel, 1997 : 329). Sedangakan harga 
Uobservasi diperoleh dengan menggunakan for-
mula 3.1, dan diperoleh harga Uobservasi  sebesar 
25. Berdasarkan hasil perhitungan yang di-
peroleh diketahui bahwa harga Uobservasi  lebih 
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kecil dari harga  Utabel . Bila dibandingkan de-
ngan kriteria uji yang dikemukakan yaitu tolak 
Ho jika: Uobservasi < Utabel  hasil yang diperoleh 
ini memiliki arti bahwa Ho  ditolak dan H1  
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa 
tingkat prestasi belajar siswa dengan orangtua 
tunggal karena meninggal lebih besar daripada 
tingkat prestasi belajar siswa yang memiliki 
orangtua tunggal karena cerai. 
Pembahasan 
Bedasarkan hasil penelitian yang diper-
oleh, didapatkan gambaran bahwa tingkat pres-
tasi belajar siswa dengan orangtua tunggal dan 
siswa dengan orangtua utuh kelas XII Madra-
sah Aliyah Negeri Cililin Kabupaten Bandung 
Barat menunjukkan perbedaan yang cukup sig-
nifikan, yaitu hasil perhitungan yang diperoleh 
untuk hipotesis mayor menunjukkan bahwa 
harga pvalue lebih kecil dari harga α. 
Bila dibandingkan dengan kriteria uji 
yang dikemukakan yaitu tolak Ho jika: pvalue < α, 
maka hasil yang diperoleh ini memiliki arti 
bahwa Ho  ditolak dan H1  diterima, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tingkat prestasi belajar 
siswa dengan orangtua utuh lebih tinggi da-
ripada tingkat prestasi belajar siswa dengan 
orangtua tunggal. 
Simpulan tersebut didukung dengan 
konsistensi nilai rata-rata tiap semester untuk 
kedua kelompok. Pengujian statistik terhadap 
tingkat prestasi belajar antara siswa dengan 
orangtua tunggal dan utuh pada siswa kelas 
XII Madrasah Aliyah Negeri Cililin Kabupaten 
Bandung Barat menghasilkan empat keputusan 
yang berbeda, yaitu:   
Pertama, tingkat prestasi belajar siswa 
dengan orangtua utuh lebih tinggi daripada 
siswa dengan orangtua tunggal. Ini terlihat dari 
konsistensi nilai rata-rata setiap semester siswa 
dengan orangtua utuh yang berada pada kla-
sifiksi Baik dan Baik sekali. Sedangkan untuk 
siswa dengan orangtua tunggal, walaupun ber-
ada pada klasifikasi Baik, namun konsistensi 
setiap semester berbeda-beda. Hal tersebut bisa 
disebabkan oleh permasalahan yang  dihadapi 
siswa, baik karena orangtua mereka bercerai 
ataupun karena meninngal. Menurut Block & 
Block (1981; dalam Saiduddin 2003: 24) me-
ngatakan bahwa keluarga yang tidak utuh ka-
rena  bercerai  atau  berpisah dapat memperbu- 
 
ruk permasalahan dan mempengaruhi kemam-
puan anak di sekolah. Hal ini memiliki arti 
bahwa selain memiliki dampak secara psiko-
logis, perceraian juga mempengaruhi performa 
anak di sekolah, yang pada akhirnya berimbas 
terhadap prestasinya. 
Kedua, tingkat prestasi belajar siswa de-
ngan orang tua utuh lebih tinggi daripada siswa 
dengan orang tua tunggal karena perceraian. 
Permasalahan yang dialami oleh siswa dengan 
orangtua tunggal karena perceraian menurut 
Tasmin (2002) merupakan masa yang paling 
kritis bagi anak, hal ini salah satunya disebab-
kan oleh berkurangnya kuantitas serta kualitas 
komunikasi dengan orang tua yang tidak lagi 
tinggal bersama. Selain itu, kemungkinan anak 
juga dihadapkan dengan berbagai pertanyaan 
atau bahkan ejekan yang muncul dari beberapa 
teman sebayanya. Berdasakan hal tersebut bia-
sanya anak merasa tidak aman, merasa tidak 
diinginkan, sedih, kesepian, marah, kehilangan, 
merasa bersalah dan menyalahkan diri sendiri. 
Ketiga, tingkat prestasi belajar siswa de-
ngan orang tua utuh tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan dengan prestasi belajar siswa 
dengan orang tua tunggal karena meninggal. 
Menurut Polak (1979: 362) krisis yang ditim-
bulkan oleh kematian seorang bapak atau ibu 
tidaklah begitu besar pengaruhnya seperti hal-
nya krisis yang muncul dari keluarga yang di-
akibatkan perceraian. 
Keempat, tingkat prestasi belajar siswa 
dengan orang tua tunggal karena meninggal le-
bih tinggi daripada siswa dengan orang tua 
tunggal karena perceraian. Dampak psikologis 
yang dialami oleh siswa dengan orangtua ber-
cerai lebih banyak bila dibandingkan dengan 
siswa dengan orangtua tunggal karena mening-
gal. 
Hasil yang diperoleh tersebut sesuai de-
ngan salah satu asumsi yang telah dikemuka-
kan oleh peneliti bahwa prestasi anak akan le-
bih baik jika diberi dukungan penuh dari orang 
tua dan motivasi belajar anak juga tinggi, ada-
pun bagi anak yang hidup dengan orangtua 
tunggal karena perceraian kemungkinan mem-
punyai masalah psikologis yang lebih banyak, 
dibanding dengan anak yang hidup dengan 
orangtua tunggal karena meninggal dan anak 
yang hidup dengan orangtua utuh sehingga ke-
mungkinan mengalami hambatan dalam proses 
belajar lebih tinggi. 
 
Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi 2010, Vol. III, No.2: 320 - 331 
330 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-
san tentang perbandingan prestasi belajar siswa 
dengan orangtua tunggal dan siswa dengan 
orangtua utuh pada siswa kelas XII Madrasah 
Aliyah Negeri Cililin Kabupaten Bandung Ba-
rat dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
Terdapat perbedaan tingkat prestasi be-
lajar antara siswa dengan orangtua utuh dan 
siswa dengan orang tua tunggal. Hal ini me-
nunjukkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar 
siswa dengan orangtua utuh lebih tinggi bila 
dibandingkan siswa dengan orangtua tunggal. 
Terdapat perbedaan tingkat prestasi be-
lajar antara siswa dengan orangtua utuh dan 
siswa dengan orang tua tunggal karena perce-
raian. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-
rata prestasi belajar siswa dengan orangtua 
utuh lebih tinggi bila dibandingkan siswa de-
ngan orangtua tunggal karena perceraian. 
Tidak terdapat perbedaan tingkat presta-
si belajar yang signifikan antara siswa dengan 
orangtua utuh dan siswa dengan orang tua 
tunggal karena meninggal. 
Terdapat perbedaan tingkat prestasi be-
lajar antara siswa dengan orangtua tunggal ka-
rena meninggal dan siswa dengan orang tua 
tunggal karena perceraian. Hal ini menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar 
siswa dengan orangtua tunggal karena me-
ninggal lebih tinggi bila dibandingkan siswa 
dengan orangtua tunggal karena perceraian 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dengan memperhatikan keterbata-
san-keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
mengajukan saran-saran agar dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
memerlukannya sebagai berikut: 
Pihak Sekolah, diharapkan mampu un-
tuk mengoptimalkan fungsi guru BP (Bim-
bingan dan Penyuluhan) didalam membantu 
siswa yang bermasalah, khususnya siswa de-
ngan orangtua tunggal sehingga dapat ber-
prestasi sebagaimana siswa dengan keluarga 
utuh pada umumnya. 
Diharapkan siswa dengan orangtua tung-
gal mampu memahami realitas diri (mampu 
bersaing), tidak larut dalam kondisi keluarga 
yang berbeda dengan siswa lainnya. 
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